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Abstrak: Analisis SWOT merupakan bagian dari tahap
perencanaan strategis. Organisasi terdiri dari tiga tahap: tahap
pengumpulan data, analisis, dan tahap pengambilan
keputusan. Pada tahap pengumpulan data dapat dilakukan
dengan menganalisis keadaan organisasi baik secara internal
maupun eksternal. Selanjutnya adalah menggunakan semua
informasi ini dalam model perumusan strategis sekolah. Salah
satu model pemecahan masalah yang dapat digunakan adalah
model swot.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Lembaga Pendidikan, Strategi
SWOT

A. Pendahuluan

Permasalahan yang dihadapi pemerintah di bidang pendidikan yaitu untuk
mengantisipasi era globalisasi. Pendidikan dituntut dapat mempersiapkan sumberdaya
manusia yang kompeten agar mampu bersaing di dunia global. Untuk memenuhi hal
tersebut diperlukan lulusan yang unggul (kompetitif) sehingga dapat eksis di dunia
global. Agar lulusan pendidikan nasional memiliki kompetitif tidak bisa terlepas dari
kualitas manajemen pendidikan, bail dalam hal efektivitas dan efisiensi proses kearah

peningkatan mutu pendidikan.
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Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dilihat melalui suatu proses
manajemen lembaga pendidikan. Strategi yang dilakukan untuk berjalanya
suatu proses pendidikan di sekolah ini salah satunya menggunakan strategi
analisis SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor—faktor
sistematis untuk merumuskan strategi sebuah organisasi baik perusahaan bisnis
maupun organisasi sosial. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strength), dan Peluang (opportunities), Namun secara

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknessess) dan ancaman (threats).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Studi pustaka merupakan
lankah awal dalam metode pengumpulan data yang diarahkan kepada pencarian data
dan informasi melalui dokumen ataupun karya tulis. Teknik studi pustaka dapat dibagi
menjadi beberapa teknik, antara lain teknik catat. Teknik catat merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara menggunakan buku-buku, literature atupun bahan
pustaka, kemudian mencatat atau mengutip pendapat para ahli yang ada di dalam buku

tersebut unruk memperkuat landasan teori dalam penulisan jurnal.

C. Hasil dan Pembahasan

Analisis SWOT adalah indentifikasi beberapa faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).

1.  Strenghts (Kekuatan)

Strength atau kekuatan adalah beberapa hal yang merupakan kelebihan dari
sekolah yang bersangkutan. Hal-hal yang memiliki potensi yang positif apabila
dikembangkan dengan baik. Adapun yang merupakan strength misalnya sebuah
rekruitmen yang kuat, tim manajemen yang antusias, hasil ujian yang baik, unit
ekstrakurikuler seperti musik, seni, dan drama yang kuat, dukungan orangtua yang baik,

moral staf yang baik, dan dukungan pimpinan institusi.
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2. Opportunities (Peluang)

Kelemahan (Weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan, dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja -efektif
perusahaan atau organisasi. Dalam praktek, berbagai keterbatasan dan kekurangan
kemampuan tersebut bisa terlihatdari sarana dan prasarana yang dimiliki, kemampuan
manajerial yang rendah, keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan
pasar, produk yang tidak atau kurang diminati oleh para pengguna atau calon pengguna

dan tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai.

3. Weaknesses (Kelemahan)

Peluang adalah kemungkinan-ke-mungkinan yang dapat terjadi apabila potensi-
potensi yang ada di sekolah tersebut mampu dikembangkan atau dioptimalkan oleh
sekolah. Adapun yang meru-pakan opportunity misalnya bergabung dengan insti-tusi
lokal dengan tempat yang baik dan reputasi yang juga cukup baik, membangun sarana
olahraga yang lebih baik, bergairah untuk mendirikan institusi baru, memberi peluang
kepada para staf untuk mengem-bangkan keahlian demi meningkatkan daya tawar,
memperluas penggabungan dengan institusi lainnya agar dapat menjadi penyandang

dana yang baru.

4.  Threats (Ancaman)

Threats atau ancaman yang dimaksud di sini adalah kemungkinan kemungkinan
yang dapat terjadi atau berpengaruh terhadap kesinambungan dan keberlanjutan
kegiatan penyelenggaraan di sekolah. Ancaman-ancaman tersebut adalah: kehilangan
iden-titas, kekuatan dan reputasi, resiko kehilangan guru berpengalaman akibat pensiun
dini, etos kerja lembaga lain mungkin menjadi dominan, dan kemungkinan kehilangan

dukungan dari pimpinan institusi.

Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan

Agar sekolah-sekolah unggulan yang bernuansa Islam tetap bertahan dan
mampu merespon kebutuhan masyarakat pada setiap zaman, maka ia harus
memiliki strategi penigkatan kualitas dan cara pengukurannya yang efektif.

Adapun strategi tersebut adalah: 1) Merumuskan tujuan pendidikan dengan jelas; 2)
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Metode dan pendekatan yang partisipatif; 3) Guru yang berkualitas; 4) Lingkungan

pendidikan yang kondusif; 5) Sarana dan prasarana yang relevan dengan pencapaian

tujuan
Untuk

indikator se

a)

b)

c)

d)

e)

mengukur berhasil tidaknya strategi tersebut dapat dilihat melalui beberapa
bagai berikut:

Secara akademik, para lulusan pendidikan tersebut dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Secara moral, lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan tanggung
jawab dan kepeduliannya terhadap masyarakat sekitarnya.

Secara individual, lulusan pendidikan tersebut dapat meningkatkan
ketakwaannya yaitu manusia yang melaksanakan segala perintah dan
meninggalkan segala larangan-Nya.

Secara sosial, lulusan pendidikan tersebut dapat berinteraksi dan
bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya, dan

Secara kultural, ia mampu menginterpretasikan ajaran agamanya sesuai

dengan lingkungan sosialnya.

Pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi normatif dan segi deskriptif.

Dalam arti
ekstrinsik.

pendidikan

normatif, mutu ditentukan berdasarkan pertimbangan instrinsik dan
Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk

yakni manusia yang terdidik sesuai standar ideal. Sedangkan berdasarkan

kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang

terlatih. Adapun dalam arti deksriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya

misalnya hasil tes prestasi belajar.

Dengan demikian, mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan

pendidikan

secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan ekstra

kurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau

menyelesaikan pembelajaran tertentu.
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Penerapan Aspek Efisiensi Internal Pendidikan

Upaya untuk meningkatkan efisiensi internal pendidikan mengharuskan para
manajer otonomi pendidikan memfokuskan perhatiannya pada tiga hal: 1) Faktor input
pendidikan; 2) Faktor proses pendidikan; 3) Faktor output pendidikan.

Dari ketiga faktor efisiensi internal pendidikan tersebut maka faktor-faktor
tersebut yang meliputi Unsur-unsur sebagai berikut: a) Unsur SDM berupa jumlah dan
mutu guru, pelatih, instruktur dan semua orang yang berfungsi sebagai fasilitator
pendidikan; b) Unsur mutu dan peran serta stake holders pendidikan (peserta didik,

siswa, orang tua, peran serta masyarakat).

D. Penutup

Pengamatan dan penilaian yang dilakukan secara simultan terhadap lingkungan
eksternal dan internal lembaga pendidikan memungkinkan para pengelola pendidikan
mampu  mengidentifikasi  berbagai jenis peluang untuk merumuskan dan
mengimplementasikan rencana pendidikan. Rancangan yang bersifat menyeluruh dapat
dilakukan melalui proses tindakan yang dikenal sebagai manajemen strategik.

Pencapain tujuan organisasi diperlukan alat yang berperan sebagi ekselerator dan
dinamisator sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan efesien. Demikan halnya
dalam lembaga pendidikan yang merupakan sekumpulan manusia yang mempunyai
tujuan untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara, sejalan dengan hal
tersebut diyakini sebagai salah satu alat untuk mencapai tesebut adalah menggunakan
konsep manajemen strategik. Konsep manajemen strategik digunakan di dunia
pendidikan untuk lebih mengefektifkan pengalokasian sumber daya yang ada dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan
teknik analisis SWOT.
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